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ABSTRAK 

 

Heldawati, 2023, Peran Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah di Desa 

Mantuyan. Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. Dosen Pembimbing  H. Badrian, S. Ag. M. Ag. 

 

Kata Kunci : Peran Mahasiswa KKN, Peningkatan , Literasi Keuangan Syariah,  

 Penelitian ini dilatarbelakangi pernyataan Anggota Dewan Komisioner OJK, 

Frederica Widyasari menyebut Kalimantan Selatan termasuk daerah yang memiilki 

indeks literasi keuangan syariah di bawah rata-rata. untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah masyarakat, salah satu program  KKN Mahasiswa FEBI UIN 

Antasari, mengadakan sosialisasi mengenai literasi keuangan syariah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin saat melaksanakan KKN dalam meningkatkan literasi 

keuangan syariah masyarakat dan untuk mengetahui peningkatan literasi keuangan 

syariah masyarakat di Desa Mantuyan. 

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat 

lokasi penelitian di Desa Mantuyan tempat pelaksanaan KKN. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi dan wawancara 3 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam dan 10 orang Masyarakat Desa Mantuyan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian : Pertama, mahasiswa KKN UIN Antasari berperan dalam 

meningkatkan Literasi Keuangan Syariah melalui kegiatan Sosialisasi Literasi 

Keuangan Syariah untuk anak-anak, remaja dan orang tua (masyarakat) untuk  

pengembangan proses pengedukasian dan pemahaman tentang keuangan syariah akan 

memberikan keuntungan dan kesejahteraan bagi diri sendiri, dapat membantu 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Kedua, tingkat literasi keuangan masyarakat 

Mantuyan berada pada kategori rendah. Dari 10 masyarakat, hanya 3 orang yang 

mengetahui pengetahuan tentang literasi keuangan syariah dan menggunakan produk 

keuangan syariah, 5 orang memiliki pengetahuan belum mempunyai produk bank 

syariah, 2 orang yang tidak memahami dan tidak mempunyai produk bank syariah. 

 

 

 

 


